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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Pengetahuaan Awal (Prior Knowledge)
1. Pengertian Pengetahuan Awal
Pengetahuan awal berasal dari dua kata yaitu pengetahuan dan awal. Disini peneliti akan menguraikan pengertian dari pengetahuan terlebih dahulu. Pengetahuan adalah hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu, penginderaan terjadi melalui panca indera manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui pendidikan, pengalaman orang lain, media massa maupun lingkungan. Pengetahuan awal merupakan faktor yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang.
Ada beberapa pendapat dari para ahli mengenai pengertian pengetahunan, yakni sebagai berikut:

a. Jonasen dan Gabrowski menyatakan pengetahuan awal merupakan pengetahuan, keterampilan, atau kemampuan yang dibawa siswa ke dalam proses belajar
. 
b. Kujawa dan Huske (dalam www.ncrel.org) menjelaskan penegtahuan awal sebagai kombinasi sikap-sikap, pengalaman-pengalaman, dan pengetahuan yang dimiliki siswa
. 
c. Gardner (1991) dalam Tri Dyah Prastiti menyatakan pengetahuan awal merupakan modal bagi siswa dalam aktivitas pembelajaran, karena aktivitas pembelajaran adalah wahana terjadinya negosiasi makna antara guru dan siswa berkenaan dengan materi pembelajaran
. 
d. Penelitian Dochy (1996) dalam Tri Dyah Prastiti tentang pengetahuan awal menemukan bahwa pengetahuan awal siswa berkontribusi signifikan terhadap skor-skor pasca tes atau perolehan belajar
.
Sedangkan awal artinya adalah pertama, utama.
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan pengetahuan awal adalah kombinasi sikap, pengalaman, ketrampilan, dan pengetahuan yang dimiliki siswa sebagai modal dalam aktivitas pembelajaran yang memiliki kontribusi signifikan terhadap perolehan hasil (prestasi) belajar. Pengalaman dan ketrampilan yang dimiliki siswa ini didapat sebelum siswa melakukan proses pembelajaran pada saat itu. Karena pengetahuan awal didapat siswa pada kondisi sebelumnya. Ada berbagai cara yang dimiliki siswa untuk memperoleh pengetahuan awalnya, yaitu dari proses penginderaan dari suatu objek tertentu. 
2.
Tingkat Pengetahuan Awal
Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda, begitupun ketika mereka memperoleh suatu informasi daya tangkap dan daya serap terhadap informasi itu pun juga berbeda. Ada siswa yang memiliki daya pikir yang tinggi ada pula siswa yang memiliki daya pikir rendah ataupun sedang. Hal ini juga berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan awal yang dimilikinya.
Tingkat pengetahuan awal dalam domain kognitif mempunyai enam tingkatan yaitu sebagai berikut
:
a. Tahu (Know)

Tahu adalah kemampuan untuk mengingat suatu materi yang telah dipelajari, dari seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan yang diterima. Oleh sebab itu tahu merupakan tingkat pengetahuan yang paling rendah. Cara kerja untuk mengukur bahwa orang tahu tentang apa yang dipelajari antara lain: mampu menyebutkan, menguraikan, mengidentifikasi, dan mengatakan.
b. Memahami (Comprehension)

Memahami adalah kemampuan untuk menjelaskan secara benar tentang obyek yang diketahui dan dapat menginterpretasikan materi tersebut secara benar.

c. Aplikasi (Aplication)

Aplikasi adalah kemampuan untuk menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi yang sebenarnya (real). Aplikasi disini dapat diartikan sebagai pengguna hukum-hukum, rumus, metode, prinsip-prinsip dan sebagainya.
d. Analisis (Analysis)

Analisis adalah kemampuan untuk menjabarkan materi atau objek ke dalam suatu komponen-komponen, tetapi masih dalam suatu struktur organisasi dan masih ada kaitannya satu sama lain.
e. Sintesis (Synthesis)

Sintesis adalah kemampuan untuk menghubungkan bagian-bagian dalam bentuk keseluruhan yang baru. Dengan kata lain sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari formulasi-formulasi yang ada.
f. Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi adalah kemampuan untuk melakukan penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian-penilaian itu berdasarkan suatu kriteria-kriteria yang ada.
Jadi, dari pemaparan diatas seorang siswa diharapkan memiliki ke enam kemampuan diatas, dalam aktivitas belajar mereka. Namun secara psikologis kemampuan siswa berbeda-beda. Sehingga guru harus mampu mengenal dan mengetahui sejauh mana kemampuan anak didik di dalam menghadapi situasi belajar. Pendidik tidak boleh memaksakan kehendak kepada siswanya harus memahami pelajaran pada saat itu juga, karena kemampuan anak dalam menerima suatu informasi baru berbeda-beda. Mungkin ada siswa yang langsung mengerti saat itu juga ketika diterangkan, tetapi ada juga siswa yang membutuhkan waktu untuk memahami suatu materi. Dengan mengetahui pengetahuan awal dan kemampuan awal siswa, guru dapat menyusun srtategi memilih metode pembelajaran yang tepat pada siswa-siswa.
3. 
Macam-Macam Pengetahuan
Menurut Best (1989) dan Anderson (1990) dalam Muhibin Syah, ditinjau dari sifat dan cara penerapannya, pengetahuan terdiri atas dua macam, yakni
:

a. Pengetahuan Deklaratif


Pengetahuan deklaratif atau pengetahuan proposisional ialah pengetahuan mengenai informasi faktual yang pada umumnya bersifat statis-normatif dan dapat dijelaskan secara lisan/verbal. Isi pengetahuan ini berupa konsep-konsep dan fakta yang dapat ditularkan kepada orang lain melalui ekspresi tulisan atau lisan.
b. Pengetahuan Prosedural


Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan yang mendasari kecakapan atau keterampilan perbuatan jasmaniah yang cenderung bersifat dinamis. Pengetahuan  yang bersifat keterampilan ini, tetap bertahan di dalam diri siswa tersebut walaupun telah ia tinggalkan bertahun-tahun lamanya. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan, bahwa pengetahuan deklaratif merupakan pengetahuan yang bersifat statis atau tetap, misalnya suatu konsep matematika yang dari dulu sampai sekarang tetap, hanya mugkin cara pengerjaanya yang berbeda.  Sedangkan pengetahuan prosedural merupakan pengetahuan yang sifatnya dinamis, menurut peneliti pengetahuan ini dipengaruhi oleh intelegensi seseorang dan daya pikir seseorang, misalnya seorang siswa memiliki strategi khusus untuk menghafalkan suatu rumus matematika dengan melakukan pengkodean/simbol-simbol khusus di dalam pikirannya untuk menghafalnya. Oleh karena itu, suatu pembelajaran ilmu pengetahuan dikatakan berhasil jika dapat melibatkan siswa secara aktif dalam mencapai kebermaknaan dan pemahaman. Siswa diharapkan mampu menjelaskan isi dari meteri secara lisan atau tulisan, serta dapat pula menjelaskan secara prosedural atau mendemonstrasikan dengan perbuatan nyata.
4.
Peran Pengetahuan Awal dalam Proses Belajar

Pengatahuan awal merupakan langkah penting di dalam proses belajar, dengan demikian setiap pengajar perlu mengetahui pengetahuan awal yang dimiliki para peserta didik. “Dalam proses pemahaman, kemampuan awal adalah faktor utama yang akan mempengaruhi pengalaman belajar bagi peserta didik”
. 

“Berbagai penelitian mengungkapkan bahwa lingkungan belajar memerlukan suasana stabil, nyaman dan familiar atau menyenangkan”
. Lingkungan belajar dalam konteks pengetahuan awal, harus memberikan suasana yang mendukung keingintahuan peserta didik, semangat untuk meneliti atau mencari sesuatu yang baru, bermakna dan menantang. 
“Menciptakan kesempatan yang menantang para peserta didik untuk memanggil kembali (recall) pengetahuan awal yang dimiliki merupakan upaya esensial”
. Dengan cara tersebut maka pengajar mendorong peserta didik untuk mengubah pola pikir, dari mengingat informasi yang pernah dimilikinya menjadi proses belajar yang penuh makna dan memulai perjalanan untuk menghubungkan berbagai jenis kejadian atau peristiwa dan bukan lagi mengingat-ingat pengalaman yang ada secara terpisah-pisah. 
Berdasarkan seluruh proses yang telah disebutkan jelaslah bahwa pengetahuan awal merupakan elemen esensial untuk menciptakan proses belajar menjadi sesuatu yang bermakna. Dengan belajar bermakna seorang siswa akan lebih cepat memahami atau menyerap suatu materi pelajaran. Sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih efektif.
5.
Cara Mengaktifkan Pengetahuan Awal

Cara-cara untuk mengaktifkan pengetahuan awal antara lain
:

a. Brain storming

Pada teknik ini, peserta didik diberi suatu topik dan mengajak mereka untuk mengeluarkan pendapatnya tentang topik tadi. Apapun pendapat mereka diterima oleh kelompok dan pengajar mencatat kata-kata, gagasan, maupun ungkapan mereka.
b. Know, Want, Learn (KWL)

Pada teknik ini, peserta didik disuruh membuat tiga kolom dalam satu lembar kertas. Kolom pertama K=Know adalah tempat bagi peserta didik untuk menulis tentang apa saja yang telah mereka ketahui tentang topik yang sedang mereka hadapi. Kolom kedua W=Want adalah tempat bagi peserta didik untuk menulis beberapa gagasan tentang apa yang mereka ingin ketahui atau pelajari sehubungan dengan topik tadi. Untuk proses penulisan topik ini pengajar boleh merangsang peserta didik dengan mengajukan pertanyaan ringan yang revelan dengan topik. Kolom ketiga L=Learn adalah tempat bagi peserta didik untuk menulis rencana aktivitas belajar mereka sesuai dengan topik yang mereka pelajari. Pada akhir session maka peserta didik diminta untuk membuat refleksi tentang apa saja yang telah mereka peroleh dalam konteks knowledge dan skill. KWL chart dapat dirinci sebagai what I know, what I want to know and what I learn.
c. Cognitive mapping

Cognitive map adalah suatu grafik yang menggambarkan model mental individu atau sekelompok individu. Cognitive map tersusun atas berbagai gagasan dan hubungan atara gagasan-gagasan, yang sebagian besar hubungan antar gagasan itu bersifat hubungan sebab-akibat.

Pada dasarnya setiap anak memiliki ide-ide atau konsep dalam pikirannya (brainstorming), hal ini mereka peroleh dari hal-hal yang mereka temui di sekitar mereka. Pendapat ini diperkuat oleh hasil penelitian Driver (1985) dalam Simson Tarigan, yang menyatakan bahwa “seorang anak, walaupun masih sangat muda sudah memiliki konsep konsep-konsep/ide-ide tentang hal-hal yang ditemuinya dalam kehidupannya”
. Sebaiknya seorang pendidik sebelum memasuki suatu materi, menanyakan terlebih dahulu kepada siswa (anak didik) apa yang mereka ketahui tentang topik pada materi pelajaran. Tentunya jawaban mereka akan bervariatif (berbeda-beda). Untuk lebih efektif dan bermakna, guru membuat cognitif mapping di papan tulis.
Cognitive mapping sangat penting dalam tahap definisi masalah, pengembangan gagasan dan pemilihan proses rancangan belajar. Dalam konteks cognitive mapping, peserta didik membangun pengetahuan melalui penafsiran pengalaman perseptual. Apa yang dipahami oleh peserta didik secara internal didorong secara individual dan bukan dari sumber luar. Dari peta konsep tersebut guru mengetahui mana pendapat siswa yang ilmiah (benar) dan mana yang tidak ilmiah (salah). Sehingga guru dapat memberikan penjelasan yang benar mengenai topik dari materi yang dibahas saat itu. Hal ini akan membuat proses belajar mengajar lebih bermakna dan memberikan kesempatan setiap siswa untuk ikut aktif dalam proses pembelajaran.
Cognitive mapping sebagai alat kognitif bersifat konstruktivistik karena cognitive mapping membawa peserta didik masuk ke dalam creation of knowledge yang merefleksikan pemahaman dan konsepsi informasi dan bukan pemusatan pada adanya pengetahuan yang obyektif. Cognitive mapping strategy mengubah a teacher-centered instructional design methodology menjadi a learner-centered methodology
.

B. Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari kata motif yang berarti daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu
. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subyek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan
. Berawal dari kata motif, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif
.
Mc. Donald (dalam Hamalik, 2010:106) merumuskan bahwa “motivation is a energy change within the person characterized by affective arousal and anticipatory goal reaction, yang diartikan bahwa motivasi adalah suatau perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan”
. Dari pengertian yang dikemukakan Mc. Donald ini mengandung tiga elemen penting yaitu
:
1) Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap individu manusia.

2) Motivasi ditandai dengan munculnya rasa/feeling, afeksi seseorang.

3) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan.

Berdasarkan pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa, motivasi merupakan daya penggerak (energi) bagi seseorang untuk melakukan suatu tindakan karena didasarkan pada keinginan untuk mencapai tujuan tertentu.

Sedangkan pengertian belajar adalah “proses memperoleh pengetahuan, belajar adalah latihan-latihan pembentukan kebiasaan secara otomatis, belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan”
.

     Berdasarkan pengertian motivasi dan belajar diatas maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah semua hal verbal, fisik atau psikologis yang menunjuk pada proses gerakan dan dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan proses perubahan tingkah laku guna mencapai tujuan yang dinginkan.

2. Teori Motivasi Belajar


Menurut A.M Sardiman ada beberapa teori motivasi belajar diantaranya
:
a. Teori Insting

Meurut teori ini tidakan setiap diri manusia diasumsikan sebagai tingkah jenis binatang. Tindakan manusia ini selalu berkait dengan insting atau pembawaan.

b. Teori Fisiologis

Teori ini disebut juga Behaviour theoritis. Menurut teori ini semua tindakan manusia itu berakar pada usaha memenuhi kepuasan dan kebutuhan organik atau kebutuhan untuk kepentingan fisik.

c. Teori Psikoanalitik

Teori ini mirip dengan teori insting, tetapi lebih ditekankan pada unsur-unsur kejiwaan yang ada pada diri manusia. Bahwa setiap tindakan manusia karena adanya unsur pribadi manusia yakni id dan ego. Motivasi yang ada pada diri setiap orang itu memiliki ciri-ciri sebagai berikut
:
1) Tekun mengahadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa).

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.

4) Lebih senang bekerja mandiri.

5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif).

6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu).

7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.
8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Berdasarkan pemaparan teori motivasi yang dikemukakan oleh A.M Sardiman dapat dijelaskan bahwa:

Pertama, teori insting menurut teori ini, motivasi yang dimiliki oleh setiap makhluk hidup membuat seseorang melakukan suatu perubahan tindakan tanpa harus belajar, dalam artian tanpa adanya dorongan dari luar. Berarti teori insting ini berkaitan dengan motivasi intrinsik yang dimiliki oleh seseorang. Misalnya seorang siswa memiliki kemauan untuk belajar tanpa disuruh oleh orang tuanya, karena dia ingin meraih cita-cita yang diinginkannya. Kesadaran siswa untuk belajar berasal dari dalam dirinya sendiri, tanpa pengaruh orang lain.
Kedua, teori fisiologis menurut teori ini, motivasi yang dimiliki oleh seseorang karena dia ingin memenuhi kebutuhan dalam dirinya, berupa kebutuhan fisik. Teori ini berkaitan dengan keinginan seseorang untuk mendapatkan motivasi ekstrinsik (dorongan dari luar). Misalnya seorang siswa hanya mau belajar jika dia diberikan hadiah oleh orang tuanya, karena keinginan siswa tersebut untuk mendapatkan hadiah maka dia rajin belajar, jika tidak diberikan hadiah siswa tersebut malas belajar. 
Ketiga, teori psikoanalitik menurut teori ini, motivasi yang dimiliki oleh seseorang karena adanya unsur pribadi. Berarti teori ini berkaitan dengan motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Misalnya, seorang siswa belajar rajin dengan keinginan sendiri (sadar tanpa di suruh) agar mendapatkan nilai yang baik sehingga dia bisa melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi, selain itu dia juga ingin mendapatkan pujian dari orang lain di sekitarnya. Berdasar dari teri psikoanalitik terlihat bahwa seorang siswa tersebut memiliki keinginan pribadi yang ingin dicapainya yaitu, ingin mendapatkan nilai baik atas kesadaran sendiri (motivasi intrinsik) dan inging mendapatkan pujian dari orang lain (motivasi intrinsik).  
Menurut Maslow (1970) dalam Mulyasa (2009) mengelompokkan teori motivasi menjadi lima tingkat yaitu
:

1) Kebutuhan fisiologis (physiological needs)
Kebutuhan ini paling rendah tingkatannya dan memerlukan pemenuhan yang paling mendesak. Misalnya, kebutuhan akan makanan, minuman, air dan udara.
2) Kebutuhan rasa aman (safety needs)

Kebutuhan tingkat kedua adalah suatu kebutuhan yang mendorong individu untuk memperoleh ketentraman, kepastian dan keteraturan dari keadaan lingkungan. Misalnya kebutuhan akan pakaian, tempat tinggal, dan perlindungan atas tindakan yang sewenag-wenang.

3) Kebutuhan kasih sayang (belongingnesss and love needs)

Kebutuhan ini mendorong individu untuk mengadakan hubungan afektif atau ikatan emosional dengan individu lain, baik dengan sesama jenis maupun dengan yang berlainan jenis, di lingkungan keluarga maupun di masyarakat. Misalnya, rasa disayangi, diterima, dan dibutuhkan oleh orang lain.

4) Kebutuhan akan rasa harga diri (esteem needs)

Kebutuhan ini terdiri terdiri dari dua bagian. Pertama adalah penghormatan atau penghargaan dari diri sendiri, dan kedua adalah penghargaan dari orang lain. Misalnya, hasrat untuk memperoleh kekuatan pribadi dan mendapat penghargaan atas apa yang dilakukannya.
5) Kebutuhan akan aktualisasi diri (need for self actualization)

Kebutuhan ini merupakan kebutuhan yang paling tinggi dan akan muncul apabila kebutuhan yang ada di bawahnya sudah terpenuhi dengan baik. Misalnya, seorang pemusik menciptakan komposisi musik atau seseorang ilmuwan menemukan suatu teori yang berguna bagi kehidupan.

Menurut Maslow (1970) dalam Mulyasa (2009) mengelompokkan teori motivasi menjadi lima tingkatan yang akan dibahas yaitu:

Pertama, kebutuhan fisiologis yakni kebutuhan seseorang untuk memenuhi kebutuhan fisiknya. Misalnya seseorang akan memiliki motivasi untuk belajar jika kondisi tubuhnya sehat, segala hal yang diperlukan oleh fisiknya dapat terpenuhi.
Kedua, kebutuhan rasa aman yakni kebutuhan seseorang untuk mendapatkan ketentraman dan kenyamanan dalam hidupnya. Misalnya seorang siswa akan semangat belajar jika berada pada lingkungan yang nyaman dan tentram, tidak ada keributan ataupun kebisingan yang dapat mengganggu konsentrasi belajarnya.

Ketiga, kebutuhan kasih sayang yakni kebutuhan seseorang untuk mendapatkan kasih sayang dari orang-orang disekitarnya. Misalnya seorang siswa belajar dengan semangat karena dia selalu mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang tuanya. Serta di sekolah guru harus memberikan perhatian dan kasih sayangnya juga terhadap semua muridnya. Dengan mendapatkan perhatian baik di rumah maupun di sekolah, prestasi seorang anak pasti akan lebih meningkat karena siswa tersebut merasa diperhatikan oleh orang-orang di sekitarnya.
Keempat, kebutuhan akan harga diri yakni kebutuhan seseorang untuk mendapatkan penghotmatan dan penghargaan. Misalnya seorang siswa belajar giat karena ingin memperoleh penghargaan dari sekolah, siswa tersebut ingin disegani oleh siswa lain karena menjadi anak yang paling pintar di sekolah, dan sebagainya.

Kelima, kebutuhan aktualisasi diri yakni kebutuhan seseorang untuk mengeluarkan segala kemampuannya dan menunjukkannya kepada orang lain. Misalnya seorang siswa pintar dalam ilmu matematika dan fisika dia ingin menciptakan suatu teori baru dalam ilmu yang dikuasainya tersebut. 

3. Macam-Macam Motivasi
Macam atau jenis motivasi dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, diantaranya sebagai berikut:

1. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya


Menurut A.M Sardiman terdapat dua jenis motivasi dilihat dari dasar pembentukannya, yaitu:

a. Motif-motif bawaan

Merupakan motif yang dibawa sejak lahir, jadi motivasi ini tanpa dielajari. Misalnya dorongan untuk makan, dorongan untuk minum, dan sebagainya. Motif ini sering disebut motif yang diisyaratkan secara  biologis.
b. Motif-motif yang dipelajari
Merupakan motif yang timbul karena dipelajari. Contohnya: dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan, dorongan untuk mengajar sesuatu di dalam masyarakt. Motif ini sering disebut dengan motif yang diisyaratkan secara sosial.

Berdasarkan pemaparan diatas dijelaskan bahwa motif bawaan dimiliki oleh seseorang sejak lahir. Misalnya jika kita kaitkan dengan proses pembelajaran, seorang siswa pada saat proses belajar pasti dia ingin mengetahui apa yang dilihat dan didengarnya dari gurunya, seorang siswa ingin bukti secara nyata.  Motif bawaan ini berkaitan dengan teori insting yang telah dijelaskan pada subbab sebelumnya. Sedangkan yang kedua yaitu motif yang dipelajari, motif ini timbul karena proses belajar. Misalnya seorang anak dapat berhitung, menulis dan membaca karena adanya proses belajar yang dilakukan sebelumnya.
2. Jenis motivasi menurut Woodworth dan Marquis

Terdapat tiga jenis motivasi menurut pembagian dari Woodworth dan Marquis dalam Sardiman yaitu:

a. Motif kebutuhan organis

Yang termasuk dalam motif organis antara lain: kebutuhan untuk minum, makan, bernafas, dan sebagainya.

b. Motif-motif darurat

Yang termasuk motif ini anatara lain: dorongan untuk menyelamatkan diri, dorongan untuk membalas, untuk berusaha.

c. Motif-motif objektif

Menyangkut kebutuhan untuk melakukan eksplorasi, untuk menaruh minat. Motif ini muncul karena dorongan untuk dapat menghadapi dunia luar secara efektif.


Berdasarkan pemaparan diatas terdapat kesaamaan antara motif kebutuhan jasmani dengan kebutuhan fisiologis yang dikemukakan oleh Maslow (1970) bahwa seseorang memerlukan makanan, minuman, air dan udara untuk terpenuhinya kebutuhan fisik atau organisnya. Jenis motivasi yang kedua, motif darurat merupakan motivasi intrinsik (dorongan dari dalam diri) untuk membela diri pada saat terancam. Misalnya siswa yang pintar dan rangking satu akan merasa terancan jika ada anak yang melebihi nilainya. Jenis motivasi yang ketiga adalah motif objektif, yakni kebutuhan untuk mengeluarkan segala kemampuan yang ada dalam dirinya guna menghadapi dunia luar. Misalnya seorang siswa pintar dalam pelajaran matematika, dia mengeksplor kemampuan matematikanya tersebut dengan terus berlatih dan mengukuti kompetisi-kompetisi di bidang matematika.
3. Motivasi jasmaniah dan rohaniah
Menurut A.M Sardiman, dalam diri seseorang juga terdapat motivasi jasmaniah dan rohaniah, contohnya adalah sebagai berikut:
“Yang termasuk motivasi jasmani seperti misalnya: refleks, insting otomatis, nafsu. Sedangkan yang termasuk motivasi rohaniah adalah kemauan”
.

4. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik

a. Motivasi intrinsik

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam setiap diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu
.

b. Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya perangsang dari luar
.

Berdasarkan pemaparan diatas tentang motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik, dapat disimpulkan bahwa setiap orang memiliki motivasi intrinsik, dorongan dalam dirinya untuk melakukan sesuatu guna memenuhi tujuan yang ingin di capainya. Selain itu seseorang perlu di berikan motivasi ekstrinsik dari orang – orang di sekitarnya guna memperkuat keinginannya untuk memenuhi tujuan. Karena seseorang tidak selalu memiliki dorongan yang kuat dari dalam dirinya, maka membutuhkan orang lain untuk menguatkan dorongan dalam dirinya.
4.     Prinsip-Prinsip Motivasi Belajar
Menurut Syaiful Bahri Djamarah terdapat enam prinsip motivasi belajar, yaitu: 

a. Motivasi sebagai Dasar Penggerak yang Mendorong Aktivitas Belajar


Seseorang melakukan aktivitas belajar karena ada yang mendorongnya. Motivasilah sebagai dasar penggeraknya yang mendorong seseorang untuk belajar.

b. Motivasi Intrinsik Lebih Utama daripada Motivasi Ekstrinsik dalam Belajar


Anak didik yang belajar berdasarkan motivasi intrinsik sangat sedikit terpengaruh dari luar. Semangat belajarnya sanagt kuat. Dia belajar bukan karena ingin mendapatkan nilai yang tinggi, mengaharap pujian orang lain atau mengharapkan hadiah berupa benda, tetapi karena ingin memperoleh ilmu sebanyak-banyaknya. 

c. Motivasi Berupa Pujian Lebih Baik daripada Hukuman


Meski hukuman tetap diberlakukan dalam memicu semangat belajar anak didik, tetapi masih lebih baik penghargaan berupa pujian.  Ketika seorang guru memberikan hukuman hendaknya harus bertujuan untuk memberhentikan perilaku negatif anak.
d. Motivasi Berhubungan Erat dengan Kebutuhan dalam Belajar


Kebutuhan yang tidak bisa dihindari oleh anak didik adalah keinginannya untuk menguasai sejumlah ilmu pengetahuan. Oleh karena itulah anak didik belajar. Belajar adalah santapan utama anak didik.


Guru yang bijak memanfaatkan kebutuhan anak didik, sehingga dapat memancing semangat belajar anak didik agar menjadi anak yang gemar belajar. Anak didik pun giat belajar untuk memenuhi kebutuhannya demi memuaskan rasa ingin tahunya terhadap sesuatu.

e. Motivasi dapat Memupuk Optimisme dalam Belajar


Anak didik yang mempunyai motivasi dalam belajar selalu yakin dapat menyelesaikan setiap pekerjaan yang dilakukan.

f. Motivasi Melahirkan Prestasi dalam Belajar


Dari hasil berbagai penelitian menyimpulkan bahwa motivasi mempengaruhi prestasi belajar. Tingkat rendahnya motivasi selalu dijadikan indikator baik buruknya prestasi belajar seseorang anak didik.

Berdasarkan penjelasan diatas, diketahui bahwa motivasi belajar sangat penting dimiliki oleh setiap siswa untuk meningkatkan prestasinya. Selanjutnya, seorang guru dan orang tua harus mengetahui kapan seorang siswa/anak  memelukan motivasi darinya. Karena terkadan motivasi intrinsik yang dimiliki seorang anak mengalami pasang surut akibat pengaruh dari lingkungan di sekitarnya. Tugas dari orangtua dan guru adalah memupuk kembali motivasi belajar yang dimiliki oleh seorang anak/siswa tersebut.
5. Cara Meningkatkan Motivasi Belajar

Banyak cara yang dapat dilakukan guru untuk membangkitkan motivasi belajar, diantaranya
:

a. Kehangatan dan semangat

Guru hendaknya memiliki sikap yang ramah, penuh semangat dan hangat dalam berinteraksi dengan peserta didik. Sikap demikian akan membangkitkan motivasi belajar, rasa senang dan semangat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran dan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru kepadanya. 

b. Membangkitkan rasa ingin tahu

Untuk membangkitkan rasa ingin tahu dalam diri setiap peserta didik, guru dapat melakukan berbagai kegiatan, antara lain memberikan cerita yang menimbulkan rasa penasaran dan pertanyaan, atau mendemonstrasikan suatu peristiwa. Kemudian memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan berbagai pertanyaan berkaitan dengan apa yang telah diceritakan atau didemonstrasikan. 

c. Mengemukakan ide yang bertentangan

Ide yang bertentangan dapat dikemukakan guru sekolah dasar pada semua tingkat kelas. Namun ide dan pertanyaan yang dikemukakan perlu disesuaikan dengan tingkat kelas.

d. Memperhatikan minat belajar peserta didik
Agar proses pembelajaran dapat membangkitkan motivasi belajar, maka apa yang disajikan harus sesuai dengan minat peserta didik. Memang sulit bagi guru untuk memperhatikan minat mereka secara keseluruhan. Namun demikian ada minat-minat umum yang dapat diperhatikan guru sesuai dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya, seperti usia, jenis kelamin, lingkungan, adat, budaya dan status sosial ekonomi masyarakat pada umumnya.
6. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar

Beberapa prinsip yang dapat diterapkan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik, diantaranya sebagai berikut
:

1) Peserta didik akan belajar belajar lebih giat apabila topik yang dipelajarinya menarik dan berguna bagi dirinya.

2) Tujuan pembelajaran harus dirumuskan dengan jelas dan diinformasikan kepada peserta didik. Mereka pun dapat dilibatkan dalam perumusan tersebut.

3) Perlu diupayakan agar setiap peserta didik mengetahui hasil belajarnya, dan memberikan umpan balik secara proporsional.
4) Pujian dan hadiah lebih baik daripada hukuman, namun sewaktu-waktu hukuman juga diperlukan. Jadi, gunakan hadiah dan hukuman secara efektif, tepat waktu, dan tepat sasaran.

5) Manfaatkan sikap, cita-cita, dan rasa ingin tahu peserta didik untuk kepentingan belajar dan pencapaian tujuan pembelajaran.

6) Usahakan untuk memperhatikan karakteristik dan perbedaan individual peserta didik, seperti kecerdasan, kemampuan, minat, latar belakang, dan sikapnya terhadap sekolah.

Untuk mengetahui heterogenitas siswa sehingga pembelajaran dapat dilakukan secara maksimal, langkah-langkah berikut perlu menjadi bahan pertimbangan
:

a. Menyeleksi penerimaan siswa atas dasar latar belakang pendidikan siswa.

b. Melaksanakan tes untuk mengetahui kemampuan dan karakteristik awal siswa.
c. Menyusun bahan instuksional yang sesuai dengan kemampuan karakteristik awal siswa dan disesuaikan dengan kondisi lingkungan setempat.

d. Menggunakan sistem instruksional yang memungkinkan siswa untuk maju menurut kecepatan dan kemampuan masing-masing.

e. Memberi supervisi kepada siswa secara individual.

Berbagai upaya meningkatkan motivasi belajar peserta didik serta untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, harus didukung dan ditunjang oleh guru profesional, yang mampu memerankan dirinya sebagai agen pembelajaran serta memiliki kompetensi: pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial.

C. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar

Kemampuan intelektual siswa sangat menentukan keberhasilan siswa dalam memperoleh prestasi. Untuk mengetahui berhasil tidaknya seseorang dalam belajar maka perlu dilakukan suatu evaluasi, tujuannya untuk mengetahui prestasi yang diperoleh siswa setelah proses belajar mengajar berlangsung.

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata yaitu prestasi dan belajar. Antara kata prestasi dan belajar mempunyai arti yang berbeda. Dibawah ini akan dikemukakan beberapa pengertian dan belajar menurut para ahli.

Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individu maupun secara kelompok (Djamarah,1994) dalam Ade Sanjaya
. Sedangkan pengertian belajar menurut Slameto (1995), belajar adalah sustu prose usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya
. Sedangkan menurut Nurkencana (1986) dalam Ade Sanjaya, prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai atau diperoleh anak berupa nilai mata pelajaran
.

Setelah menulusuri uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa prestasi belajar adalah hasil atau taraf kemampuan yang telah dicapai siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar dalam waktu tertentu baik berupa perubahan tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan dan kemudian akan diukur dan dinilai yang kemudian diwujudkan dalam bentuk angka atau pernyataan.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu berasal dari dalam diri individu (internal) dan dari luar individu (eksternal). Faktor-faktor yang menentukan pencapaian hasil belajar dikemukakan oleh Dalyono (2005) sebagai berikut:

a. Faktor Internal (yang Berasal dari dalam Diri)

1) Kesehatan

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap kemampuan belajar. Bila seseorang selalu tidak sehat, dapat mengakibatkan tidak bergairah untuk belajat. Demikian pula halnya jika kesehatan rohani (jiwa) kurang baik, ini dapat mengganggu atau mengurangi semangat belajar. Karena itu pemeliharaan kesehatan sangat penting bagi setiap orang baik fisik maupun mental, agar badan tetap kuat, pikiran selalu segar dan bersemangat dalam melaksanakan kegiatan belajar.

2) Intelegensi dan Bakat

Intelegensi dan bakat besar pengaruhnya terhadap kemampuan belajar. Seseorang yang memiliki intelegensi baik (IQ-nya tinggi) umumnya mudah belajar dan hasilnya pun cenderung baik. Sebaliknya orang yang intelegensinya rendah, cenderung mengalami kesukaran dalam belajar, lambat berpikir sehingga prestasi belajarnya pun rendah. Bakat, juga besar pengaruhnya dalam dalam menentukan keberhasilan belajar.
3) Minat dan Motivasi

Minat dan motivasi adalah dua aspek psikis yang juga besar pengaruhnya terhadap pencapaian prestasi belajar. Minat dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang dari hati sanubari.
4) Cara Belajar

Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil belajarnya. Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis, psikologis, dan ilmu kesehatan, akan memperoleh hasil yang kurang memuaskan. Belajar secara teratur setiap hari, pembagian waktu yang baik, cara memilih belajar yang tepat dan cukup istirahat akan meningkatkan hasil belajar.
Berdasarkan uraian di atas terdapat empat faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar seorang siswa. Keempat faktor tersebut hendaknya perlu diperhatikan oleh guru sebagai seorang pendidik.

Pertama faktor kesehatan, jika seorang siswa memiliki kesehatan jiwa dan raga yang baik, maka siswa tersebut akan semangat saat menerima materi pelajaran dari guru. Berbeda dengan siswa yang tidak sehat maka dia kurang semangat dalam menerima materi pelajaran. Hal ini juga harus diketahui oleh seorang pendidik. Jika di dalam kelas terdapat siswa/anak didiknya yang kurang bersemangat dalam belajar, maka tugas seorang guru adalah mengatasi hal tersebut. Mengapa siswa tersebut tidak semangat “apakah dia sedang sakit”. Seorang guru harus perhatian terhadap kondisi siswa.
Kedua faktor intelegensi dan bakat, seorang guru harus memahami kelebihan dan kekurangan dari masing-masing anak didiknya. Serta tidak boleh memaksakan kepada anak didik bahwa dia harus mengerti materi yang diajarkan saat itu juga. Sebab setiap anak didik memiliki tingkat intelegensi yang berbeda serta bakat yang dimilikinya pun juga berbeda. Seharusnya guru wajib membantu mengembangkan bakat setiap anak didiknya, yang secara psikologis bakat setiap anak berbeda-beda.
Ketiga faktor minat dan motivasi, guru dan orang tua hendaknya mengetahui minat dari seorang anak. Sehingga apa yang dia inginkan dapat diarahkan, sehingga kemampuan yang dimilikinya dapat berkembang. Tentunya perkembangan kemampuan seorang anak tidak terlepas pada motiva belajar yang dimilikinya, baik motivasi intrinsik ataupun motivasi ekstrinsik.

Keempat cara belajar, seorang siswa memiliki cara belajar yang berbeda-beda, ada siswa rajin yang selalu konstan (ajeg) belajarnya. Tapi ada juga siswa yang mau belajar tekun saat akan menghadapi ujian saja. Bermacam-macam cara belajar siswa ini, sangat mempengaruhi terhadap prestasi belajar mereka.
b. Faktor Eksternal ( yang Berasal dari Luar Diri)

Beberapa faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar, menurut Dalyono (2005: 59) adalah sebagai berikut
:

1) Keluarga

Keluarga adalah ayah, ibu, dan anak-anak serta famili yang menjadi penghuni rumah. Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam belajar. Faktor orang tua dan faktor keadaan rumah sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam belajar.

2) Sekolah

Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak, keadaaan fasilitas/perlengkapan di sekolah, keadaan ruangan, jumlah murid perkelas, pelaksanaan tata tertib sekolah, dan sebagainya, semua ini turut mempengaruhi keberhasilan belajar anak.
3) Masyarakat

Keadaan masyarakat juga menetukan prestasi belajar. Bila di sekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang-orang yang berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-rata bersekolah tinggi dan moralnya, baik, hal ini akan mendorong anak lebih giat belajar. Tetapi sebaliknya, apabila tempat tinggal di lingkungan masyarakat banyak anak-anak nakal, tidak bersekolah dan pengangguran maka akan mengurangi semangat belajar atau dapat dikatakan tidak menunjang sehingga motivasi belajar berkurang.
4) Lingkungan Sekitar

Keadaan lingkungan tempat tinggal, sangat penting dalam mempengaruhi prestasi belajar.
Berdasarkan uraian diatas, dapat dikemukakan bahwa prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh empat faktor eksternal. Pertama faktor keluarga, pengaruh keluarga sangat besar terhadap keberhasilan seorang anak. Karena keluarga adalah orang – orang yang dekat dengan anak, khusunya orang tua. Pertama kali anak mendapatkan pendidikan adalah dari orang tua dan lingkungan keluarga. Jadi keluarga memiliki peran penting pada kemajuan prestasi belajar seorang anak. Faktor eksternal kedua yang mempengaruhi prestasi belajar adalah sekolah, merupakan tempat dimana seorang anak menimba ilmu dan tempat orang tua menitipkan anaknya guna anak tersebut mendapatkan ilmu pengetahuan yang layak untuk kemajuan masa depannya nanti. Faktor eksternal ketiga dan keempat yang mempengaruhi prestasi belajar adalah masyarakat dan lingkungan sekitar, merupakan tempat dimana seorang anak bergaul dengan orang-orang di sekitarnya, dan tempat berinteraksi antar sesama. Masyarakat yang berpendidikan dan lingkungan yang baik dapat memberikan dampak baik pada prestasi belajar anak, begitupun sebaliknya.  
3. Pengukuran/Penilaian Prestasi Belajar 
a. Pengertian Penilaian Hasil Belajar

Ditinjau dari sudut bahasa, penilaian diartikan sebagai proses menentukan nilai suatu objek
. Untuk dapat menentukan suatu nilai atau harga suatu objek diperlukan adanya ukuran atau kriteria. Menurut Tardif dkk (1989) dalam Muhibin Syah, Penilaian (evaluasi) adalah assesment, berarti proses penilaian untuk menggambarkan prestasi yang dicapai seseorang siswa sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan
. 


Jadi penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu.
b. Fungsi Penilaian Hasil Belajar

Menurut Nana Sudjana penilaian hasil belajar berfungsi sebagai
:

1) Alat untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan instruksional. Dengan fungsi ini maka penilaian harus mengacu kepada rumusan-rumusan tujuan instruksional
2) Umpan balik bagi perbaikan proses belajar-mengajar. Perbaikan mungkin dilakukan dalam hal tujuan instruksional, kegiatan belajar siswa, strategi mengajar guru, dll.

3) dasar dalam menyusun laporan kemajuan belajar siswa kepada para orangtuanya. Dalam laporan tersebut dikemukakan kemampuan dan kecakapan belajar siswa dalam berbagai bidang studi dalam bentuk nilai-nilai prestasi yang dicapainya.

c. Tujuan Penilaian Hasil Belajar

Terdapat lima tujuan evaluasi yang dikemukakan oleh Muhibin Syah (2005), diantaranya:

1) Untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai oleh siswa dalam kurun waktu proses belajar tertentu. 
2) Untuk mengetahui posisi atau kedudukan seorang siswa dalam kelompok kelasnya.

3) Untuk mengetahui tingkat usaha yang dilakukan siswa dalam belajar.

4) Untuk mengetahui hingga sejauh mana telah mendayagunakan kapasitas kognitifnya (kemampuan kecerdasan yang dimilikinya) untuk keperluan belajar.

5) Untuk mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna metode mengajar yang telah digunakan guru dalam proses mengajar belajar (PMB).


Berdasarkan pemaparan diatas, dapat dikemukakan bahwa penilain hasil belajar memiliki fungsi penting, baik bagi guru, orangtua, dan siswa. Serta memiliki tujuan untuk memantau proses belajar mengajar, mengetahui kemajuan perubahan tingkah laku siswa, dan untuk perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan. Dengan demikian, evaluasi belajar harus dilakukan guru secara continue, bukan hanya pada saat ulangan terjadwal atau ujian semata.
D. Hubungan Antara Pengetahuan Awal Siswa Dengan Prestasi Belajar Matematika

Pengetahuan awal adalah kombinasi sikap, pengalaman, ketrampilan, dan pengetahuan yang dimiliki siswa sebagai modal dalam aktivitas pembelajaran yang memiliki kontribusi signifikan terhadap perolehan hasil (prestasi) belajar. 

Pada awal atau sebelum masuk ke kelas memberi materi pengajaran kepada siswa, ada tugas guru yang tidak boleh dilupakan adalah untuk mengetahui pengetahuan awal siswa. Sewaktu memberi materi pengajaran kelak guru tidak kecewa dengan hasil yang dicapai siswa, untuk mendapat pengetahuan awal siswa guru dapat melakukan pretes tertulis, tanya jawab diawal pelajaran. Dengan mengetahui pengetahuan awal siswa, guru dapat menyusun strategi memilih mode pembelajaran yang tepat pada siswa.
E. Hubungan Antara Motivasi Belajar Siswa Dengan Prestasi Belajar Matematika

Motivasi belajar adalah suatu dorongan dalam diri seseorang sehingga ia berusaha untuk belajar agar memperoleh prestasi belajar lebih tinggi dari sebelumnya. Ada dua sumber yang menimbulkan dorongan, yaitu: dorongan yang timbul dari diri anak sendiri (intern) dan dorongan yang timbul karena pengaruh dari luar (ekstern). Dorongan yang timbul dari dalam diri siswa tidak mudah dicari alasannya.


Siswa yang memiliki dorongan dari dalam diri siswa sendiri akan belajar matematika dengan sungguh-sungguh dan tidak mudah terpengaruh untuk berubah niatnya dalam belajar. Sedangkan siswa yang memiliki dorongan yang berasal dari luar, yakni karena ganjaran atau hukuman, juga belajar lebih giat untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan. Terdapat siswa yang giat belajarnya karena untuk memperoleh hadiah dari sekolah atau orang tua jika ia memperoleh prestasi yang tinggi. Ada pula ada anak yang giat belajar karena takut tidak lulus ujian atau tidak naik kelas.  

Siswa yang memiliki motivasi belajar berusaha menepkan tujuan yang ingin dicapai dengan acuan atau standar tertentu, memperkirakan cara dan waktu yang diperlukan serta mempertimbangkan pula tantangan yang akan dihadapinya. Dengan kata lain dapat dikemukakan bahwa siswa yang memiliki motivasi belajar akan lebih siap dalam menerima pelajaran yang pada gilirannya akan dapat meningkatkan hasil belajarnya.


Dengan demikian, dapat diduga bahwa semakin besar motivasi belajar siswa semakin tinggi pula prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran matematika.

F. Hubungan Antara Pengetahuan Awal Siswa Dan Motivasi Belajar Siswa Dengan Prestasi Belajar Matematika

Pada pembahasan sebelumnya, telah dijelaskan hubungan antara pengetahuan awal dengan prestasi belajar dan hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar. Ternyata ada beberapa faktor yang berpengaruh terhadap prestasi belajar, antara lain: pengetahuan awal, kedisipinan belajar, tingkat pemahaman, kondisi kesehatan, kemandirian belajar siswa, motivasi belajar siswa, dan sebagainya
. Berdasarkan pendapat tersebut, jelaslah bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan awal dan motivasi belajar dengan prestasi belajar matematika.
G. Penelitian Terkait
Penelitian yang terkait dengan penelitian ini diantaranya:

1) Hubungan antara kemampuan awal dan kedisiplinan belajar siswa dengan prestasi belajar pada siswa kelas VII di SMPN 1 Ngemplak Boyolali. Skripsi. Iin Woro. NIM 210030003. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhamadiyah Surakarta 2006. Metode pengumpulan datanya menggunakan metode dokumentasi dan metode angket. Jenis penelitiannya adalah penelitian korelasi (corelational research). Alat analisis yang digunakan yaitu analisis statistik dengan regresi ganda. Hasil penelitiannya: (1) kemampuan awal berhubungan positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa, dengan kontribusi sebesar 16,8%; (2) kedisiplinan belajar siswa berhubungan positif dan signifika terhadap prestasi belajar siswa, dengan kontribusi sebesar 12,21%; (3) kemampuan awal dan kedisiplinan belajar siswa berhubungan positif dan signifikan terhadap prestasi belajar, dengan kontribusi sebesar 28,38%.
2) Pengaruh Pendekatan Pembelajaran RME dan pengetahuan awal terhadap kemampuan komunikasi dan pemahaman matematika siswa kelas VII. Jurnal Vol.2 No.1 Maret 2007. Tri Dyah Prastiti. Dosen FKIP Universitas Terbuka di UPBJJ Surabaya. Penelitia ini merupakan penelitian kuasi eksperimen menggunakan desain faktorial dengan kelompok kontrol yang non-ekuivalen. Sampel penelitian terdiri dari 100 siswa, yang dipilih dengan teknik cluster random sampling. Data di analisis menggunakan multivariate analysis of covariance (MANCOVA) faktorial 2x2. Temuan penelitian menunjukkan bahwa, pendekatan pembelajaran RME dan pengetahuan awal mampu meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemahaman matematika siswa secara sangat signifikan. 
3) Sikap dan motivasi siswa dalam kaitan dengan hasil belajar matematika di SD. Jurnal Pendidikan dan Kebuyaan, No. 072 tahun ke-14, Mei 2008. Siskandar. Skretaris Balitbang Depdiknas. Metode penelitian yang digunakan adalah adalah survei dengan jumlah sampel 294 siswa yang diambil dengan teknik multi-stage random sampling. Sikap dan motivasi belajar siswa diukur dengan kuisioner, dan hasi belajar matematika siswa diukur dengan tes. Regresi, korelasi, dan korelasi ganda dihitung dengan toleransi (α= 0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif dan signifikan antara: (1) sikap siswa terhadap mata pelajaran dengan hasil belajar matematika (r=0,2533), (2) Motivasi belajar matematika dengan hasil belajar matematika (r=0,1928), (3) Hasil regresi ganda menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif dan signifikan antara          

sikap terhadap mata pelajaran dan motivasi belajar secara bersama-sama dengan hasil belajar mata pelajaran matematika (R=0,774).
H. Paradigma (Kerangka Berfikir)

Paradigma penelitian diartikan sebagai pola pikir yang menunjukkan hubungan antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, dan teknik analisis statistik yang akan digunakan
. Untuk memberikan gambaran yang jelas dalam penelitian ini, penulis menggunakan skema yang digambarkan sebagai berikut:





a. Pengetahuan awal siswa (X1) diketahui melalui Nilai Ujian Nasional SD, kemudian akan dilihat hubungannya terhadap prestasi belajar (Y) matematika siswa saat memasuki jenjang SMP, dilihat dari nilai Ujian Akhir Semester II mata pelajaran matematika.

b. Peneliti akan melihat hubungan antara motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika. Dengan cara peneliti menyebarkan angket tentang motivasi belajar, kemudian akan di analisis hasilnya.

I. Hipotesis
Penelitian harus ditunjang dengan hipotesis yang kuat. Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul
. Kesimpulan jawaban sementara (hipotesa) penelitian ini, dari asumsi yang ada terhadap judul tersebut guna mempermudah dalam penganalisisan data, adalah sebagai berikut:

1. Ada hubungan antara pengetahuan awal (X1) dengan prestasi belajar matematika (Y).
2. Ada hubungan antara motivasi belajar matematika siswa (X2) dengan prestasi belajar matematika (Y).

3. Ada hubungan antara pengetahuan awal (X1) dan motivasi belajar matematika (X2)  terhadap prestasi belajar matematika (Y).
Pengetahuan Awal Siswa (X1)





Motivasi Belajar Matematika Siswa (X2)





Prestasi Belajar (Y)
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